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Abstract

The purpose of this study was to determine the relationship of the background of specialization in
school with a mastery of basic concepts of science in students PGSD UMS first semester of the
class A and B, academic year 2015/2016. The method used in this research is survey method with
guantitative approach through comparative analysis. Samples from this study are primary teacher
education students FKIP UMSfirst semester of the class A and B of the academic year 2015/2016.
The study was conducted in Okober-December 2015. The sampling technique is a technique
nonprobability sampling, the sampling means incidental. Data collection techniques by using the
method: (1) test for mastery of the basic concepts of science, (2) interview to determine the
specialization in high school, (3) observation, to record the phenomena observed in this study.
Data analysis was performed with SPSS 16 software using Independent-Sample T Test. In
conclusion: there is a relationship of specialization in school background with a mastery of basic
science concepts to primary teacher education students FKIP UMS class A and B the first semester
of academic year 2015/2016.

Keywords. Specialisation in science and social studies, Basic Concept Mastery IPA, PGSD

1. PENDAHULUAN kepribadian yang mantap dan mandiri, serta
Pemerintah telah mencanangkan progratanggung  jawab kemasyarakatan dan
wajib belajar sejak tahun 1994. Program inkebangsaan, maka, pendidikan tidak hanya
mewajibkan setiap warga negara Indonesizerhenti pada jenjang yang dipersyaratkan dari
untuk bersekolah selama sembilan tahun pagaogram wajib belajar 9 tahun, namun berlanjut
jenjang pendidikan dasar, yaitu dari tingkasampai jenjang menengah atas, bahkan
kelas 1 Sekolah Dasar (SD) atau Madrasgtendidikan tinggi. Pendidikan dasar merupakan
Ibtidaiyah (MI) hingga kelas 9 Sekolahsyarat untuk melanjutkan pendidikan menengah
menengah Pertama (SMP) atau Madrasatas. Demikian juga, pendidikan menengah
Tshawiyah(MTs). Program ini dituangkanmerupakan syarat untuk melanjutkan ke
dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahumendidikan tinggi.
2003 tentang sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan menengah diselenggarakan
Tujuan dari program pendidikan dasar sembilasleh satuan pendidikan sekolah menengah atas,
tahun adalah untuk memberikan bekatekolah menengah kejuruan, madrasah aliyah,
kemampuan dasar kepada peserta didik untukadrasah aliyah kejuruan, dan kejar paket C.
mengembangkan kehidupannya sebagai pribg8iekolah menengah atas ditempuh dalam waktu
anggota masyarakat, warga negara dan angg8taahun, mulai dari kelas 10 sampai kelas 12.
umat manusia serta mempersiapkan untdkada kelas 12, yaitu pada akhir tahun ke tiga,
mengikuti pendidikan menengah. siswa diwajibkan mengikuti Ujian Nasional
Mengarah pada tujuan pendidikan nasionadesuai dengan jurusan/ peminatan yang
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa daitempuhnya. Sesuai dengan Peraturan Menteri
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnyendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006
yaitu manusia yang beriman dan bertakwtentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbubiasar dan Menengah,pada jenjang SMA/MA
pekerti luhur, memiliki pengetahuan darterdapat pengorganisasian yang dibagi ke dalam
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohamlya kelompok, vyaitu kelas X merupakan
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program umum Yyang diikuti oleh seluruhpengajar profesional dan Islami di jenjang
peserta didik, dan kelas XI dan Xl merupakasekolah dasar, dan dapat meningkatkan kualitas
penjurusan yang terdiri atas empat program: (Bkademik ke jenjang pascasarjana. Selain itu,
Program llmu Pengetahuan Alam, (2) Programmata kuliah yang dipelajari tidak begitu sulit,
lImu Pengetahuan Sosial, (3) Program Bahasserta menyenangkan (hasil wawancara,
dan (4) Program Keagamaan, khusus untuBktober, 2015). Mahasiswa PGSD FKIP UMS
MA. adalah alumni sekolah menengah atas dari
Kelompok peminatan ini bertujuan (1) untukkelompok peminatan.
memberikan kesempatan kepada pesertaSalah satu mata kuliah ke-IPA an adalah
didik  mengembangkan minatnya  dalanKonsep Dasar IPA, yang diberikan di semester
sekelompok matapelajaran sesuai deng&anKonsep Dasar IPA merupakan mata kuliah
minat keilmuannya di perguruan tinggi, darwajib, dengan deskripsi mata kuliah:
(2) untuk mengembangkan minatnya terhadapemberikan pemahaman perkembangan konsep
suatu disiplin ilmu atau keterampilan tertentulPA yang diperlukan untuk calon guru SD baik
Berdasarkan tujuan tersebut, peserta didik dapmgcara konseptul maupun praktek. Materi
melanjutkan  pendidikannya ke jenjangperkuliahan ini meliputii Besaran Satuan,
perguruan tinggi dengan jurusan yang sesuBengukuran, Gerak, Gaya, Energi, Getaran dan
dengan kelompok peminatan yang telabelombang, Kelistrikan, Kemagnetan, Makhluk
ditempuhnya selama di jenjang sekolalidup, Ekosistem, Kesehatan dan Penyakit,
menengah. Materi dan Perubahannya, serta Semesta dan
Universitas ~ Muhammadiyah  Surakartalata Surya.llmu Alam (IPA) dan Illmu-ilmu
merupakan salah satu perguruan tinggi osial (IPS). Saat perkuliahan berlangsung,
bawah pengelolaan yayasan Muhammadiyabaik melalui metode ceramah maupun
yang berlokasi di Jalan Ahmad Yani Tromol Pogksperimen  di  laboratorium,  beberapa
| Pabelan Kartasura, memiliki 12 fakultas untuknahasiswa mengeluh dan mengatakan bahwa
program sarjana, yang salah satunya adal&Baya tidak bisa IPA. Kamu saja yang mencoba
Fakultas Keguruan dan Ilmu Kependidikaruntuk praktikum, karena saya anak IPS.” Hal
(FKIP) dengan 10 program studi, salah satunyai menjadi beban peneliti untuk meyakinkan
adalah PGSD (Pendidikan Guru Sekolabahwa jika setelah mengikuti perkuliahan
Dasar). Visi program studi PGSD UMS adalaiKonsep Dasar IPA ini, maka tidak dikatakan
menjadi pusat penyelenggaraan dalagi bahwa IPA itu sulit. Berdasarkan uraian di
pengembangan pendidikan tenaga guru sekolatas, peneliti merasa penting untuk melakukan
dasar (SD) yang profesional, Islami, unggulpenelitian tentang: “Hubungan Latar Belakang
inovatif, dan berwawasan budaya nusantarBeminatan di Sekolah dengan Penguasaan
Untuk itu, para calon guru sekolah dasaKonsep Dasar IPA  pada Mahasiswa PGSD
dibekali dengan berbagai sumber ilmu yan&§emester | Tahun Akademik 2015/2016.”
mengarah pada kompetensi yang harus dimiliki Objek penelitian adalah mahasiswa PGSD
oleh seorang guru, yaitu kompetensi pedagogikemester | kelas A dan B tahun akademik
sosial, kepribadian, dan profesional2015/2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk
Kompetensi profesional berkaitan dengamengetahui hubungan latar belakang peminatan
penguasaan substansi atau materi atau maiasekolah dengan penguasaan konsep dasar
pelajaran yang menjadi bidang keahlian datPA.
seorang guru. Hal ini ditunjukkan dengarHipotesis penelitian ini adalah:
pemberian mata kuliah yang merupakan bek&lo = Tidak ada hubungan antara latar belakang

mereka untuk menjadi seorang guru, antara lain peminatan dengan penguasaan Konsep

mata kuliah kependidikan, ke-IPA-an, IPS, Dasar IPA.

kesenian (seni musik, seni rupa, seni tarijjl = Terdapat hubungan antara latar belakang

statistik, PPKn, dan lainnya. peminatan dengan penguasaan Konsep
Motivasi memilih jurusan PGSD adalah Dasar IPA

pekerjaan yang menjanjikan sebagai tenaga
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2. KAJIAN LITERATUR DAN ketrampilan untuk memecahkan masalah dalam
PENGEMBANGAN HIPOTESIS kehidupan sehari-hari. Kimia mempelajari
Peminatan | PA dan IPS tentang sifat materi benda.
Sekolah menengah atas merupakan suatu Pelajaran-pelajaran khusus program

bentuk satuan pendidikan menengah yan®S cenderung membicarakan  tentang
menyelenggarakan program pendidikan selanpengetahuan-pengetahuan sosial dan kegiatan-
3 tahun, mulai dari kelas 10 sampai kelas 1Regiatan atau aktivitas-aktivitas hidup manusia
Satuan pendidikan menengah mengutamakaalam lingkungan hidupnya dan masyarakat.
penyiapan siswa untuk melanjutkan pendidikaRelajaran khusus yang harus dipelajari pada
pada jenjang pendidikan tinggi dengampeminatan IPS adalah Sosiologi, Tata Negara,
pengkhususan yang diwujudkan pada tingka&ntropologi, dan Ekonomi. Sosiologi bertujuan
tingkat akhir masa pendidikan kelompokuntuk memberikan kemampuan memahami
peminatan yang dipilih peserta didik, yangecara kritis berbagai persoalan dalam
terdiri atas kelompok llmu Alam, Illmu-ilmu kehidupan sehari-hari yang rnuncul seiring
Sosial, Bahasa, dan Agama. Adanya Kelompakengan perubahan masyarakat dan budaya,
peminatan bertujuan untuk : (1) memberikamenanamkan kesadaran perlunya ketentuan

kesempatan kepada peserta didikidup bermasyarakat, dan mampu
mengembangkan minatnya dalam sekelompokenempatkan diri di berbagai situasi sosial-
matapelajaran sesuai dengan mindtudaya yang sesuai dengan norma dan nilai
keilmuannya di perguruan tinggi. (2)sosial yang berlaku. Tata Negara dimaksudkan
mengembangkan minatnya terhadap suatintuk meningkatkan kemampuan berpikir
disiplin ilmu atau keterampilan tertentu. rasional dan kritis dalani memahami
Kurikulum peminatan IPA permasalahan tentang hak dan kewajiban
mengkhususkan pada mata pelajarakehidupan berbangsa dan bernegara.
Matematika, Fisika, Biologi, dan Kimia yangAntropologi bertujuan memberikan

memiliki maksud-maksud tertentu (Mardiyahpengetahuan mengenai proses terjadinya
1993). Pelajaran Matematika mempunyakebudayaan, pemanfaatan, dan perwujudannya
maksud untuk menata dan meningkatkadalam kehidupan sehari-hari seperti
ketajaman penalaran serta mengembangkarenanamkan kesadaran dan menghargai nilai-
sikap logis, kritis, cermat, disiplin, dannilai budaya suatu bangsa. Pelajaran Ekonomi
menghargai kegunaan Matematika. Fisikbertujuan untuk memberikan pengetahuan
mempelajari tentang gejala fisik dari alamkonsep-konsep dan teori sederhana serta
Fisika memiliki tujuan sebagai wahana untuknenerapkannya dalam pemecahan masalah-
memahami konsep-konsep fisika dan salingasalah ekonomi yang dihadapinya secara
keterkaitannya, serta mampu menerapkaaitis dan objektif. Dengan demikian
konsep-konsep fisika dan metode ilmiah yangengetahuan-pengetahuan sosiil yang dimiliki
melibatkan ketrampilan proses  untuksiswa IPS dimungkinkan lebih banyak daripada
memecahkan masalah dalam kehidupan sehaiswa yang ada di program IPA. Melihat
hari serta mengembangkan sikap dan nilai-nil&urikulum SMU (Mardiyah, 1993), antara
ilmiah. Pelajaran Biologi mempunyai tujuanpelajaran-pelajaran khusus yang ada di program
memberikan pengetahuan untuk memahanA dan pelajaran-pelajaran khusus yang ada di
konsep-konsep biologi dan metode ilmiah yangrogram IPS memiliki perbedaan.

melibatkan ketrampilan proses urtuk

memecahkan masalah dan kehidupan sehaPenguasaan Konsep

hari. Biologi mempelajari tentang kehidupan. Konsep (Winkel, 1991) merupakan
Sedangkan Kimia bertujuan memberikarsuatu satuan arti yang mewakili sejumlah objek
pengetahuan untuk memahami penerapgang mempunyai ciri-ciri  yang sama.
konsep-konsep kimia dan saling keterkaitanny&enguasaan konsep adalah pemahaman dengan
serta mampu menerapkan konsep-konsep kima@enggunakan konsep, kaidah, dan prinsip.
dan metode ilmiah yang melibatkanRatna Wilis (2003), penguasaan konsep adalah
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kemampuan siswa dalam memahami makresaran Satuan, Pengukuran, Gerak, Gaya,
secara ilmiah baik teori maupun penerapannynergi dan Gelombang, Kelistrikan,
dalam hidup sehari-hari. Wollfold& Nicolin Kemagnetan, Makhluk Hidup, Ekosistem,
(2004) dalam Sagala (2009), penguasadfesehatan dan Penyakit, Materi dan
konsep merupakan kemampuan siswa yarmerubahannya, serta Semesta dan Tata Surya.
bukan hanya sekedar memahami, tetapi juga Besaran Satuan dan Pengukuran
dapat menerangkan konsep yang diberikanenekankan pada pembahasan tentang
dalam memecahkan suatu permasalahgoengertian dari besaran dan satuan beserta
bahkan untuk memahami konsep baru. IPPerbedaannya, memahami tentang satuan baku
sebagai rangkaian konsep-konsep yang salidgn tidak baku, serta melakukan pengukuran
berkaitan dan berkembang sebagai haglengan suatu alat ukur. Pada materi gerak dan
percobaan. Dapat disimpulkan  bahwgaya membahas tentang konsep gerak dan gaya,
penguasaan konsep diartikan bahwa siswa telatacam-macam gerak dan gaya, menghitung
menguasai, memahami dan mengerti sebulllesaran-besaran dalam gerak, hukum Newton |,
makna ilmiah yang dapat digunakan untuk, Il dan penerapannya. Pembahasan tentang
memecahkan permasalahan dalam hidupnyenergi, getaran dan gelombang difokuskan
Dengan penguasaan konsep (Winkel, 199§)ada konsep energi, getaran dan gelombang,
siswa dapat meningkatkan  kemahiramemahami jenis gelombang, bentuk-bentuk
intelektual dan membantu dalam memecahkamnergi dan perhitungan besaran-besaran dalam
persoalan yang dihadapinya sertgnergi. Pembahasan tentang kelistrikan
menumbuhkan pembelajaran yang bermaknmenekankan pada materi listrik statis, hubungan
Dalam penelitian ini, penguasaan konsep Dasantara arus listrik, daya listrik, dan beda

IPA diwujudkan dengan sebuah nilai. potensial, jenis arus listrik baik arus bolak-balik
maupun searah, serta menghitung besaran-
Konsep Dasar |PA besaran dalam kelistrikan.
IPA merupakan sekumpulan konsep, Materi Kemagnetan membahas tentang

hukum, prinsip atau teori yang dibentuk melalukonsep kemagnetan, bahan magnetik dan non-
proses yang kreatif sistematis melalui inkuirmagnetik, serta cara-cara membuat magnet.
yang dilanjutkan dengan proses observaBiari aspek biologi, mata kuliah Konsep Dasar
secara terus menerus. Dari pengertian tersebllBA membahas tentang makhluk hidup, yang
terlihat bahwa hakikat IPA adalah sebaganenekankan pada karakteristiknya, organ
produk (yang merupakan sekumpulan konsefymbuhan dan hewan serta proses fisiologisnya,
hukum, prinsip atau teori), proses (yaangan sistem organ pada tubuh manusia.
ditemukan melalui serangkaian proses ilmiah}jubungan makhluk hidup dengan
dan sikap (dengan percobaan secara terirsgkungannya, menekankan pada pembahasan
menerus akan membentuk sebuah sikap ilmialgntang organisasi penyusun ekosistem, daur
Konsep Dasar IPA merupakan matdiogeokimia, serta masalah kependudukan di
kuliah yang diwajibkan bagi mahasiswa PGSIhdonesia. Materi tentang kesehatan dan
pada semester I. Mata kuliah ini memberikapenyakit, membahas tentang makanan yang
pemahaman perkembangan konsep IPA yamgengandung gizi, fungsi makanan bagi tubuh,
diperlukan untuk calon guru SD baik secarmmakanan sehat dan tidak sehat, memelihara
konseptul maupun praktek, memberikalkkesehatan pribadi dan lingkungan, obat
penguatan IPA dari kajian konsep-konsep dasherbahaya, serta terjadinya penyakit yang
fisika, kimia, serta biologi yang merupakan satbersumber dari bakteri dan virus. Pembahasan
kesatuan utuh dalam pembelajaran IPA. Jik&ntang materi dan perubahannya
dibandingkan dengan materi ke-IPA-an yangenenekankan pada jenis dan sifat materi,
diberikan di satuan pendidikan sekolalperubahan materi, membedakan unsur,
menengah di tingkat X, materi kuliah padasenyawa, dan campuran, faktor yang
Konsep Dasar IPA mempunyai tingkat kesulitamempengaruhi kelarutan, pemisahan campuran,
yang sama. Materi perkuliahan ini meliputidan manfaat senyawa kimia dalam kehidupan
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sehari-hari. Materi tentang semesta dan tataahasiswa ketika masih di sekolah, yang terdiri
surya menekankan pembahasan pada asal-udati  peminatan IPA dan IPS; data nilai
terbentuknya tata surya dan karakteristipenguasaan mata kuliah Konsep Dasar IPA.
anggota tata surya.
Berikut ini perolehan nilai Konsep Dasar

3. METODE PENELITIAN IPA dari mahasiswa PGSD kelas A dan B yang

Metode yang digunakan dalam penelitiatelah dikelompokkan berdasarkan peminatan.
ini adalah metode survei dengan pendekatan
kuantitatif melalui analisis komparasi. MetodeTabel 1. Nilai Konsep Dasar IPA
survey Metode survei dalam penelitianRentang Nilai IPA IPS
digunakan untuk mengumpulkan data at

. : : - 34 1 6
informasi tentang populasi yang besar dengan

menggunakan sampel yang relative keciB® - 43 4 8
Penelitian kuantitatif adalah metode penelitiad4 - 52 3 11
yang berlandaskan pada filsafat positivisme&3 - 61 7 11
digunakan untuk meneliti pada populasi atagy  _ 70 5 7
sampel tertentu, pengumpulan dat i 79 12 4
menggunakan instrumen penelitian, analisis

data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuaﬁ0 } 88 4 0
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkar89 - 97 3 0
Analisis komparasi merupakan bentuk analisis Jumlah 39 47

untuk mengetahui perbedaan di antara dua

kelompok data atau lebih. Pada penelitian ini Perbandingan perolehan nilai penguasaan
membandingkan latar belakang dua peminatd¢onsep Dasar IPA disajikan dalam diagram
terhadap penguasaan Konsep Dasar IPAerikut ini.

Mahasiswa dengan latar belakang peminatan

IPA mempunyai penguasaan Konsep Dasar IF~
yang lebih baik daripada peminatan IPS, ate
sebaliknya.

Populasi dari penelitian ini adalah seluru
mahasiswa PGSD FKIP UMS semester | kele
A-F tahun akademik 2015/2016. Sampe
penelitian adalah kelas A dan B. Penelitia

~
Teknik pengambilan sampel merupakan tekn J:| ﬂ i:| t I I

dilakukan pada bulan Okober-Desember 201
nonprobability sampling, dengan caraampling
insidental. Teknik pengumpulan data dengar Rentang Nilai

menggunakan: (1) metode tes untuk penguasaan
konsep dasar IPA, (2) metode wawancara unttg<e

mengdetahttj)i peminatan kketika di SfMA’ (3)oahwa, pada peminatan IPA, mahasiswa yang
metode observasl, untuk mencatat e.r,‘om‘?nﬁiemperoleh nilai kategori tinggi lebih banyak
fenomena yang diamati dalam penelitian 'n'daripada peminatan IPS. Bahkan yang

Pengolahan data dilakukan dengaoftware inatan IPS tidak ad leh
SPSS 16 menggunakarndependent-Sample T peminatan dak ada yang memperolennya.

Test.

oo —3 c o

J

rdasarkan diagram di atas, dapat disimpulkan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan
berupa data peminatan dari yang diambil oleh
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Tabel 2. Hasil T- tes Peminatan terhadapahwa penguasaan konsep dasar IPA dari

Penguasaan Konsep Dasar IPA mahasiswa berlatar belakang peminatan IPA

(66,00) lebih besar daripada peminatan IPS (49,

Group Statistics 7292). Mahasiswa berlatar belakang peminatan
Std. Std. IPA mendapatkan nilai baik (71 — 97) lebih

Pemi Devi Error banyak jumlahnya daripada latar belakang

natanN  Mean ation Mean peminatan IPS.

Penjurusan merupakan hal yang mendasar
PenguasaalPA 39 66.00 15.762.52 untuk membentuk suatu karakter tersendiri

KD_IPA |ps 48 49.73 14.882.15 terhadap siswa-siswi agar ke depannya menjadi
terfokus atau terspesialisasi pada suatu bidang
Pada tabel di atas memaparkan bahwa nilgang ingin digeluti atau yang dikuasai oleh
rata-rata dari penguasaan Konsep Dasar IRdswa. Pengambilan minat dilakukan ketika
dari peminatan IPA ( 66,00) lebih tinggisiswa naik ke tingkat XI. Dasar yang digunakan
daripada peminatan IPS (49, 7292). untuk masuk ke peminatan IPA atau IPS adalah
nilai, motivasi, rekomendasi guru bimbingan
Tabel 2. Levene’s Test for Equility of Variancesdan  konseling, serta tes bakat minat oleh

psikokog. Pendalaman tentang materi pada

ttest for Equility o peminatan yang diambil terjadi selama 2 tahun

Means . ;

, pembelajaran, denagn alokasi waktu untuk
Sig. masing-masing pelajaran Fisika, Kimia, dan
(2_' Biologi pada masing-masing tingkat (XI dan

taile Mean XIl) selama 4 jam pelajaran per minggu.
T Df d) Difference Mahasiswa dengan latar belakang
Pengu Equal 4.93 peminatan IPA mempunyai nilai rerata yang
asaan variances 85 .00016.27 lebih tinggi daripada peminatan IPS. Pada latar
KD_IP assumed belakang peminatan IPS, materi ke-IPA-an
A Equal hanya diterima selama satu tahun akademik,

variances 4.91 79. yaitu di tingkat X. Dalam jeda waktu selama 2
not o 4 -00016.27 tahun akademik, yaitu tingkat XI dan XII yang
assumed tidak menerima pelajaran ke-IPA-an, dan satu
tahun kemudian setelah menamatkan sekolah

menengah umum, mengambil mata kuliah
Konsep Dasar IPA di tingkat perguruan tinggi
; S : ang baru dibelajarkan selama 3 bulan, belum
Pada tabel terlihat bahwa nilai sig (2-tailed emberikan hasil yang lebih baik daripada

dengan nilai 0,000 <« (0,025), sehingga Ho -
(Tidak ada hubungan antara latar belakaﬁgrsili(su%an%ibe;:?tgira? ele)‘?an?nggmgﬁggigzp"

peminatan di - sekolah dengan penguasa%%minatan menerima materi ke-IPA-an yang

Eorr]\sep tdazar I,[PA% gitolak. 'ﬁefimplélalnrl](yasama dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran per
anwa terdapat nhubungan fatar belakang;,,q, membpuktikan bahwa peminatan IPA

peminatan di sekolah dengan penguas?/%ebih menguasai Konsep Dasar IPA daripada

Hasil Uji Hipotesis

Konsep dasar IPA pada mahasiswa PGSD U -
kel A d B ter | tah kademi minatan IPS.
elas an semester ahun akadem Peminatan IPA menerima materi ke-

2015/2016. IPA-an tiga tahun secara berturut-turut, mulai
dari tingkat X, Xl, dan XIl. IPA yang

dibelajarkan dengan memperhatikan
akikatnya, yaitu sebuah produk ilmiah yang
Iperoleh melalui serangkaian proses ilmiah,
an lebih memberikan pengalaman belajar

Pembahasan.

Berdasarkan hasil penelitian yan
dilakukan pada 86 mahasiswa, terdiri atas
mahasiswa berlatar belakang peminatan I[P
dan 47 mahasiswa peminatan IPS, diperole
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